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1. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang sangat pesat di era digital harus dibarengi dengan perkembangan kualitas
pendidikan, tetapi di Indonesia masih memiliki masalah dalam mengembangkan mutu pendidikan, yaitu
rendahnya minat membaca siswa. Membaca meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dengan membaca
dapat membantu seseorang umtuk menimba ilmu, mendapatkan informasi, memperbanyak pengalaman dan
mempelajari berbagai hal, apalagi dalam dunia pendidikan yang memberikan efek terbesar bagi pembangunan
Negara, negara dengan tingkat melek huruf yang tinggi lebih maju daripada negara dengan tingkat melek huruf
yang rendah. Hal ini dapat di simpulkan bahwa peningkatan minat baca adalah hal yang perlu dipandang dan
menjadi hal fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan.

Penyelesaian permasalahan kurangnya minat baca, maka permendikbud berupaya untuk mengatasi
permasalahan ini dengan mewujudkan dan mengoptimalkan gerakaan literasi sekolah. Subjek utama dari

Journal homepage: https://e-jurnal.stkiprokania.ac.id/index.php/jpr/


mailto:muhammadyusnan39@gmail.com
mailto:kamasiah302@gmail.com
mailto:karim@iainkendari.ac.id

JPR ISSN: 2548-4141 a 173

program ini adalah anak-anak sekolah dasar yang masih mampu mengembangkan budaya literasinya. Oleh
sebab itu sekolah perlu melakukan gerakan literasi sekolah untuk meningkatkan minat baca siswa. Hal ini juga
karena sekolah adalah salah satu lembaga yang bertanggung jawab untuk mewujudkan budaya membaca untuk
membangkitkan minat baca siswa.

Gerakan Literasi Sekolah merupakan solusi yang nyata terhadap kondisi di Indonesia yang masih
rendah mutu pendidikannya, karena program tersebut dapat meningkatkan keterampilan literasi siswa. Tujuan
utama program ini yakni untuk mengembangkan kepribadian siswa dan menjadi pembelajar dari waktu ke
waktu. Melalui pengembangan kompetensi sekolah yang terwujud dalam generasi kompetensi sekolah.

Tahap pembiasaan, pengemabnagn dan pembelajaran merupakan tahapan gerakann literasi sekolah
dasar, tahap pertama adalah tahap pembiasaan, pembiasaan gerakan literasi memiliki fungsi untuk
meningkatkan minat baca siswa. Kemudian tujuan tahap pengembangan yakni melindungi dan merawat minat
baca dan meningkatkan minat membaca siswa contohnya ialah kegiatan berbicara, menilah informasi, menulis
dan Ketiga tujuan dari tahap pembelajaran merawat dan memelihara bacaan dan menumbuhkan kecakapan
dalam berliterasi baik dilakukan dari buku pelajaran atau buku pengayaan pda bukui pengayaan.

Peneliti melakukan kegiatan observasi awal, peneliti mengetahui bahwa siswa SD Negeri 1 Kaobula
mempunyai kategori minat baca yang rendah, ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena seperti saat kegiatan
literasi berlangsung beberapa siswa kurang fokus dalam membaca buku, kurang memahami maksud dari isi
suatu bacaan, selain itu siswa lebih cenderung menggunakan waktunya untuk bermain atau duduk di luar kelas
dari pada membaca.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Tujuan dari metode ini adalah untuk
menjelaskan hubungan antar variabel, menguji teori, melakukan generalisasi fenomena sosial yang diteliti.
sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SD Negeri 1 Kaobula yang berjumlah 22 orang.
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang diambil peneliti untuk mendapatkan data dan informasi yang
bisa dipakai dalam menjelaskan temuannya di kemudian hari. Peneliti menggunakan angket dalam
pengumpulan data, angket yang di gunakan berupa angket untuk gerakan literasi sekolah dan angket untuk
minat membaca. Survei ini menggunakan survei tertutup dengan membagikan kuesioner langsung kepada
informan. penyebaran survei ini bertujuan bertujuan agar informan memperoleh data yang utuh mengenai
masalah tanpa mengkhawatirkan jawabannya.

1. Angket Gerakan Literasi Sekolah
Angket disusun agar mengetahui Kkualitas gerakan literasi sekolah di SD Negeri 1 Kaobula, sesuai

“Panduan Gerakan Literasi Sekolah dasar.”. Untuk mengerjakan kuesioner, digunakan skala likhert. Skala
likert di gunakan dalam pembuatan angket, ada empat pilihan jawaban yang bisa dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Instrument Skala Likhert

Jawaban Skor
Sangat sesuai 4
Sesuai 3
Kurang sesuai 2
Tidak sesuai 1

Kisi-kisi instrumen gerakan literasi sekolah sesuai indikator sebagai bereikut:

Tabel 2. Kisi-Kisi Gerakan Literasi Sekolah Di SD Negeri 1 Kaobula

Indikator l\lo Item Jumlah
Ada kegiatan 15 menit membaca: 1 2 2

Hubungan Literasi Sekolah Terhadap Minat Membaca Pada Siswa Sekolah Dasar (Muhammad Yusnan)



174JPR ISSN: 2548-4141 a

Ada pembacaan 15 menit setiap hari di awal, tengah atau akhir

. 3 4 2
pelajaran.
Mencatat judul buku dan penulisnya dalam catatan 5 6 2
Warga sekolah terelibat dalam kegiatan membaca 15 menit 7 8 2
Ada perpustakaan sekolah, Sudut Baca Kelas dengan koleksi buku 9 10 2
nonpelajaran.
Banyak teks atau poster bacaan di area sekolah. 11,12 13 3
U_paya sekolah untuk melibatkan public dalam peningkatan literasi 14,15 16 3
di sekolah
Di area sekolah yaitu UKS, kantin dan lingkungan lainnya kaya

. - 17,18 2

akan literasi

Terdapat kegiatan membaca sebelum pelajaran dimulai di sekolah
Perpustakaan sekolah/pojok baca kelas atau jam pelajaran terkait

memiliki kegiatan yang sesuai dengan buku-buku yang ditugaskan 23 24 2
selama kelas literasi atau jam kegiatan.

19,20,21 | 22 4

Adanya Kkoleksi buku pengayaan.
Kegiatan direncanakan untuk menilai kemampuan membaca

25,26 2
27,28 29 3

siswa.
Ada kegiatan mandiri untuk menanggapi, membaca bersama atau 30 1
sendiri.

TOTAL 30 Soal

2. Angket Minat Baca

Angket minat membaca juga menggunakan skala likert, ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dari
minat membaca SD Negeri 1 Kaobula. Ada 4 pilihan jawaban dari dengan nebggunakan skala likert. Teori
crow and crow di gunakan untuk menyusun angket minat membaca.

Tabel 3. Kisi-Kisi Minat Baca Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Kaobula.

No item
No Aspek Indikator + R jumlah
1 | Gembira saat Senang membaca buku 1,2 3 3
membaca Membaca tanpa terpaksa 4,5 6 3
2. | Pemusatan Membaca ulang buku pelajaran 7 8 2
Perhatian Mengunjungi perpustakaan 9,10,11 12 4
3. | Penggunaan Memanfaatkan waktu luang
Waktu untuk membaca 13,14 15 3
4. | Dukungan Mengutamakan membaca dari
untuk pekerjaan yang lain 16,17 18 3
membaca Membaca untuk tujuan tertentu 19,20,21 22 4
5 | Emosi dalam Meresapi makna yang
Membaca terkandung dalam buku 23,24 25 3
Larut dalam isi bacaan 26,27 28 3
6. | Usaha dalam Berusaha untuk memiliki buku
Membaca 29 30 2
Jumlah 30 Soal

3. Teknik Validasi Penelitian

a. Uji Validitas
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Uji validitas (Sugiyono,2013) merupakan Skala yang menentukan besarnya efektivitas perangkat.
Rumus validitas adalah:

) NYXY— (5X)(TY)
Y= NSRS X )PINTY? —(5)2]

R

Keterangan:
X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total

Jika nilai rhitungnya > nilai rtabel berarti butir pernyataan di anggap valid, sedangakan jika nilai
rhitungnya lebih kecil dari rtabel maka butir pernyataan di anggap tidak valid atau novalid. Dengan
menggunakan komputer program SPSS 21 hasil uji validitas di temukan bahwa pada gerakan literasi sekolah
memiliki jumlah buitr pernyataan yang valid dan untukn minat membaca memiliki 18 butir item pernyataan
yang valid. Rangkuman bisa dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Uji Validitas

Variabel Butir soal soal Soal non Nomor soal
NO Penelitian valid gugur
Gerakan Literasi 30 21 9 8,12,15,16,
1. Sekolah 19,22,25,26,29
2. Minat 30 18 12 3,6,8,11,12,15,
Membaca 18,19,20,25,27,28

b. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas di laksanakan ketika butir pernyataan telah valid menurut Arikunto dan Suharsimi (2010)
Reliabilitas adalah keputusan pengujian bila diuji berkali-kali. Tes ini dapat dihitung menggunakan teknologi
Alpha Cronbach.

)

keterangan:

I = koefisien reliabilitas

E §, = Jumlah varian skor tiap-tiap item
St = Varians total

k = Jumlah item

Nilai reabilitas < 0,6 berarti kurang baik, nilai reabilitas = 0,7 dapat diterima, dan > 0,8 adalah baik
(sekaran dalam duwi priyatno, 2012). Hasil uji reabilitas menggunakan bantuan SPSS versi 21 dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas Gerakan Literasi Sekolah
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.955 30

Hubungan Literasi Sekolah Terhadap Minat Membaca Pada Siswa Sekolah Dasar (Muhammad Yusnan)



176JPR ISSN: 2548-4141 a

Hasil uji reabilitas nilai koefisien cronbach alpa untuk variabel gerakan literasi sekolah di peroleh
0,955. Dikarenakan nilai reabilitas | 0,60 (> 60 ) maka bisa ditarik kesimpulan bahwa gerakan literasi sekolah
reliabel.

Tabel 7. Reabilitas Minat Baca
Reliabilityy Statisticcs

Cronbach's N of Items
Alpha

.922 30

Hasil uji reabilitas nilai koefisien cronbach alpa untuk variabel minat baca di peroleh 0,922. Karena
nilai reabilitas lebih besar 0,60 ( > 60 ) berarti instrument minat baca di nyatakan baik atau reliabel.

Aktivitas yang di lakukan setelah data atau angket terkumpul dari seluruh responden disebut analisis
data. Kegiatan ini berfungsi menggabungkan, dan melakukan perhitungan serta menguji hipotesis (Sugiyono,
2013). Teknik analisis data dalam penelitian sebagai berikut:

4. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan linieritas, Riduwan (2015) menyatakan bahwa
“peneliti melakukan uji persyaratan analitik saat menggunakan analisis parametrik, kemudian berdasarkan
asumsi seperti uji perbedaan keseragaman, uji korelasi dan regresi normalitas dan linieritas, dll.

a. Uji normalitas

Umar (2011) berpendapat tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah kedua variabel
uyaitu variable; bebas dan terikat normal atau nonformal. Uji ini dilakukan menggunakan bantuan program
SPSS versi 21 Sebelum melakukan Uji normalitas terlebih dahulu kita mencari data unstandardized, uji ini
memakai koolmogorov-smirnov, ketentuan yang berlaku di uji ini apabila signifikansi > 0.05 bermakna normal
dan jika apabila signifikansi< 0,05 bermakna data nonnormal.

b. Uji Lineritas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah gerakan literasi dan minat membaca mempunyai
hubungan yang linear atau nonlinear. Jika uji lineritas tidak linear maka uji regresi sederhana tidak bisa di
lanjutkan. ketentuan yang berlaku pada uji ini apabila sig > 0.05 berarti linear dan apabila sig < 0,05 maka
tidak linear.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengambilan data pada penelitian ini dilakukan oleh saya selaku peneliti, penelitian ini dilakukan
dalam satu hari pada hari Rabu, 8 Juni 2022 di kelas IV SD Negeri 1 Kaobula dengan jumlah sampel 22 siswa,
data yang diambil pada penelitian ini adalah data mengenai gerakan literasi sekolah dan minat membaca dengan
metode kuesioner yang dibagikan kepada siswa.

Distribusi Frekuensi
Distribusi frekuensi berisi informasi data mulai dari nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai
yang sering muncul (modus), simpangan baku nilai minimum dan nilai maksimum. Distribusi frekuensi juga

menyajikan kategori kualitas dari Kusumastuti (2018) menjelaskan bahwa unuk menentukan kategori kualitas
pada suatu variabel itu tinggi, sedang, atau rendah makarumus yang digunakan adalah:
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Gerakan Literasi Sekolah

Jumlah butir kuesioner pada variabel Gerakan Literasi Sekolah terdiri dari 21 butir dengan
menggunakan skala likert. Berdasarkan data yang diperoleh dari responden dengan menggunakan SPSS versi
21 diperoleh.

Tabel 8. Hasil Kategori Kualitas Gerakan Literasi Sekolah.

Interval skor frekuensi | Frekuensi % kategori
X >67,36 3 13,63 Tinggi
57,73 <X <67,36 16 72,72 Sedang
X <57,73 3 13,63 Rendah

Data diatas dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi gerakaan literasi sekolah pada interval skor X >
67,36 sebanyak 3 siswa, pada interval skor 57,732 < X < 67,36 sebanyak 16 siswa dan interval skor X < 57,732
sebanyak 3 siswa. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar skor gerakaan literasi sekolah siswa kelas IV SD
Negeri 1 Kaobula berada di interval skor 57,73 < X < 67,36 sebanyak 16 siswa dengan kategori sedang.

Gerakan Literasi Sekolah

20

15

10

frekuensi

o . N ]

X >67.36 57,732 <X < X <57,73
(tinggi) 67,36 (sedang) (Rendah)

Interval Skor

Gambar 1. Grafik Interval Skor Gerakan Litarasi Sekolah
Minat Membaca

Jumlah butir kuesioner pada variabel minat membaca terdiri dari 18 butir item dengan menggunakan
skala likert. Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus kategori suatu variabel, di dapatkan hasil kategori dari |
gerakan literasi sekolah pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Kategori Kualitas Minat Membaca

Interval skor frekuensi Frekuensi % kriteria
X >59.00 3 13,63 Tinggi
50.00 <X <59,00 16 72,72 Sedang
X < 50,00 3 13,63 Rendah

Dari data diatas dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi minat membaca pada interval skor X > 59.00
sebanyak 3 siswa, pada interval skor 50.00 < X < 59,00 sebanyak 16 siswa dan interval skor X < 50,00 sebanyak
3 siswa. Dapat disimpulkan bahwa minat membaca berada pada kualitas sedang dengan skor interval 50.00 <
X <59,00 sebanyak 16 siswa. Berdasarkan tabel 9, dapat di buat diagram batang pada Gambar 2.
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Minat Membaca
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X >59.00 50.00X < X< 50,00
(tinggi) 59,00 (sedang)  (rendah)

Interval Skor

frekuensi

Gambar 2. Grafik Interval Skor Minat Belajar

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS
versi 21. Jika nilai sig lebih besar dari 0,05 berarti data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai sig. lebih
kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dijelaskan pada tabel berikut

Tabel 10. Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 22
Normal Parameters®® Mean . 0000000
Std. Deviation 3.41964938

Absolute 114

Most Extreme Differences  Positive .075
Negative -114

Kolmogorov-Smirnov Z .535
Asymp. Sig. (2-tailed) 937

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwagerakan literasi sekolah dan minat membaca berdistribuusi
normal dikarenakan nilai sig. > 0,05. sebesar 0,535 nilai signifikansi gerakan literasi sekolah dan sebesar 0,937
nilaio signifikansi minat membaca.
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Pengujian Lineritas

Uji linearitas bertujuan untuk melihat hubumgan apakah gerakan nliterasi sekolah dan minat membaca
linear atau tidak. Pengujian linieritas menggunakan bantuan SPSS versi 21, ketentuan yang berlaku ialah
apabila nilai sig. > 0,05 berarti gerakan literasi meiliki hubungan yang linear, sebaliknya jika nilai sig. < 0,05
berarti hubungan variabel nonlinear.

Tabel 11. Hasil Uji Linieritas Untuk Gerakan Literasi Sekolah Minat Baca

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F 5ig.
MinatBaca * Gerakan Between Groups  (Combined) 326288 1 20663 | 3284 037
Litras! Sekolah Linearty 171,881 1718t | 18853 |  00d
Deviation from Linearity 154,407 10 1644 1.694 210
Within Graups 91167 10 g7
Total 417,455 il

Berdasarkan tabel di atas disimpulkan gerakan literasi sekolah dan minat membaca sebesar 0,210 > 0,05
maka dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara gerakan literasi sekolah dengan minat
baca.

Hasil Regresi Sederhana

Uji ini digunakan menguji pengaruh variabel penelitian, Ho di tolak dan Ha diterima apabila nilai sig <
0,05 atau sesuai perhitungan dari r hitung dan rtabel Ho di tolak dan Ha diterima atau apabila thitung > ttabel.

Tabel 12. Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stil. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 17.405 9.8955 1.748 096
Gerakan Literasi Sekolah 594 158 642 3T .00

a. Dependent Wariable: Minat Baca

Berdasarkan tabel diatas maka:

Variabel gerakan literasi sekolah terhadap minat membaca berpengaruh karena nilai signifikansinya
0,001 atau lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05).

Nilai thitung sebesar 3,741 dan ttabel 2,086 sehingga bisa dimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima
atau dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan Antara gerakan literasi sekolah dan minat baca.
Persamaa regresi sederhana:

Y =a + bX
Y =17,405 + 0,594 X

Koefisien regresi gerakan literasi sekolah sebesar 0,594, jika nilai gerakan literasi naik sebanyak 1%
maka nilai minat membaca bertambah sebesar 0,594. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa arah pengaruh gerakan literasi sekolah dengan minat membaca adalah positif.
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Nilai R2 (koefisien determinasi)

Tujuan dari analisis ini untuk mengukur seberapa besar pengaruh varabel gerakan literasi sekolah
terhadap variabel minat baca dan nilainya berkisar antara nol sampai satu. Perhitungan koefisien determinasi
atau R Square dengan program SPSS versi 21.

Tabel 13. hasil R2 Gerakan Literasi sekolah terhadap minat membaca
Model Summary

Adjusted B Std. Error of
Madel E R Square Square the Estimate

1 G427 412 .3a82 3.504

a. Predictors: (Constanf), Gerakan Literasi Sekolah

Dari tabel di atas, nilai RSquare sebanyak 0,412 maka bisa disimpulkan bahwa besaran variabel gerakan
literasi sekolah berpengaruh terhadap minat membaca sebesar 41,2%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan, hasil analisis distribusi frekuensi pada variabel gerakan
literasi sekolah berada pada interval skor 57,73 < X < 67,36 dalam kategori sedang dengan frekuensi 16 siswa,
sedangkan pada variabel minat baca berada pada skor interval 50.00 <X < 59,00 dalam kategori sedang dengan
frekuensi 16 siswa. Dalam analisis korelasi sederhana antara geraakan literasi sekolah dan minat membaca
terdapat hubungan yang kuat karena nilai Pearson Correlation sebesar 0,642 dimana nilai ini berada di rentang
antara 0,61 — 0,80. Selain itu nilai ginifikansinya juga sebesar 0,001 < sig 0,05.

Analisis regresisederhana didapatkan bahwa gerakan literasi sekolah berpengaruh besar terhadap
minat membaca dikarenakan nilai thitungnya > t tabel. Adapun R square sebanyak 0,412 atau (41,2%). Studi
Menyarankan Gerakan Literasi Mempengaruhi Minat Membaca sesuai dengan penelitian Tri Wulandari (2020)
dalam hasil penelitiannya di ketahui bahwa gerakan literasi sekolah berpengaruh terhadap minat baca. Hal ini
terlihat dari adanya kegiatan 15 menit membaca sebelum dimulainya pembelajaran, adanya sudut baca di area
yang nyaman untuk membaca, dan keterlibatan guru sebagai model kegiatan literasi.

Minat membaca adalah ketertarikan yang besar terhadap kegiatan membaca, sehingga memotivasi
orang untuk membaca sesuai dengan keinginanya. Kecintaan membaca tidak hanya lahir pada diri seseorang,
tetapi harus membangun minat membaca (Sari,2018). Kebiasaan membaca tidak hanya harus muncul dari
kemauan dan kegembiraan membaca dokumen tertentu secara langsung, tetapi harus dimulai darinya. Orang
tua yang terbiasa membaca buku mengenalkan anaknya pada buku., penanaman rasa suka terhadap buku,
memberikan edukasi mengenai manfaat dalam membaca buku, adanya dukungan dari berbagai elemen seperti
pihak sekolah, masyarakat, dan pemerintah dan semua pihak yang terkait untuk menumbuhkan minat
membaca. Dari deksripsi diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa minat membaca dipengaruhioleh banyak hal.
Salah satunya strategi gerakan literasi sekolah yang mampu meningkatkan minat membaca siswa.
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